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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pengembangan media pembelajaran MAIN_ME (Modul Ajar Interaktif 

Materi Akhlak Terpuji) telah berhasil dilaksanakan dengan mengikuti tahapan yang 

sistematis. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis dari setiap langkah 

pengembangan, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat kelayakan media ditunjukkan melalui hasil validasi dari ahli materi 

dan media. Validasi ahli materi memperoleh skor kelayakan sebesar 

98,18%, yang menunjukkan kategori “sangat valid”, sedangkan validasi ahli 

media memperoleh skor 98,67%, yang juga termasuk dalam kategori 

“sangat valid”. Selain itu, efektivitas media diperkuat oleh hasil observasi 

sikap siswa serta angket respon siswa setelah menggunakan MAIN_ME. 

Hasil uji coba menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam 

sikap siswa, khususnya dalam aspek kejujuran, tanggung jawab, dan sopan 

santun. Pada uji coba skala besar, peningkatan sikap siswa mencapai 96%. 

2. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa modul ajar interaktif 

MAIN_ME sangat layak, sangat valid, dan efektif digunakan sebagai media 

pembelajaran untuk meningkatkan sikap siswa kelas III pada materi Akhlak 

Terpuji di Madrasah Ibtidaiyah. Modul ini menjadi salah satu alternatif 

media yang inovatif dan menyenangkan dalam pembelajaran Akidah 

Akhlak, khususnya dalam membentuk karakter siswa yang berakhlak mulia. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disampaikan, peneliti 

memberikan beberapa saran yang ditujukan kepada berbagai pihak sebagai berikut: 

1. Bagi guru kelas, Guru dapat memanfaatkan media MAIN_ME sebagai 

alternatif media pembelajaran yang inovatif dan interaktif, khususnya pada 

materi Akhlak Terpuji. Penggunaan media ini diharapkan mampu 

meningkatkan partisipasi aktif siswa dan membentuk sikap positif yang 

selaras dengan nilai-nilai keislaman. 

2. Bagi siswa, diharapkan dapat menggunakan media MAIN_ME secara 

maksimal dalam proses pembelajaran. Media ini dirancang untuk 

membantu siswa memahami materi akhlak tidak hanya secara teori, tetapi 

juga melalui pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna 

3. Bagi lembaga pendidikan dapat mempertimbangkan untuk mendukung 

pengembangan dan penyediaan media pembelajaran interaktif seperti 

MAIN_ME guna menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan 

mendidik. Dukungan fasilitas serta pelatihan kepada guru dalam 

penggunaan media ini juga sangat penting. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini masih memiliki keterbatasan, 

seperti ruang lingkup yang terbatas pada satuan pendidikan tertentu dan 

sampel siswa yang terbatas. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya dapat 

mengembangkan MAIN_ME untuk jenjang kelas yang berbeda, materi lain 

dalam Pendidikan Agama Islam, atau bahkan menambahkan fitur digital 

agar media semakin relevan dengan perkembangan teknologi. 
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